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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting dalam setiap proses meningkatkan 

kualitas dan kemajuan bangsa. Sumber daya manusia yang berkualitas sangatlah 

diperlukan dalam membangun masyarakat pada sebuah negara di era sekarang ini. 

Salah satu caranya dengan meningkatkan kualitas mutu pendidikan dalam 

mencerdaskan sumber daya manusia yang dimiliki negara. Pendidikan diartikan 

sebagai sebuah proses pengubahan, baik sikap, maupun perilaku seseorang atau 

kelompok orang yang berisi usaha-usaha yang mendewasakan manusia melalui 

sebuah upaya yaitu pengajaran dan pelatihan. Pendidikan sendiri termasuk 

memiliki peran yang cukup penting dalam proses peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia. hal tersebut berarti apabila pendidikan yang didapatkan 

baik dan bermutu, maka sumber daya manusia yang dihasilkan dari proses 

pendidikan dapat memiliki keunggulan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan oleh 

lingkungannya. 

Pemayun (2018) menyatakan banyak fenomena yang terjadi pada 

kehidupan mahasiswa diantaranya mengenai pelanggaran etika yang dilakukan 

baik secara sadar maupun tidak sadar. mahasiswa saat ini cenderung berorientasi 

pada hasil dan memandang etika sebagai hal yang kurang penting. Hal ini 

menjadikan persepsi etis mahasiswa menjadi rendah. rendahnya tingkat persepsi 

etis mahasiswa akan membuat sebuah anggapan terhadap tindakan etis yang 

dilakukan menjadi hal yang dianggap normal serta dapat menjadi kebiasaan di 

kalangan mahasiswa tersebut.   
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Penelitian Goleman (2005) menyatakan bahwa Perilaku etis dapat 

dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dimana dua 

puluh persen dari kesuksesan suatu individu ditentukan oleh kecerdasan 

intelektual dan sisanya sebesar delapan puluh persen ditentukan oleh kecerdasan 

emosional. Hal ini didukung oleh Durgut (2013) yang menyatakan bahwa 

kesuksesan tidak hanya berpatokan pada kecerdasan intelektual akan tetapi 

berpatokan juga pada kecerdasan emosional.  

Menurut Theda & Surakartha (2018) menyatakan Kecerdasan Intelektual 

atau Intelectual Quotient (IQ) kecerdasan yang dibangun oleh otak kiri. 

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan masalah (Robbins, 

2008). kecerdasan intelektual sebagai totalitas kemampuan seseorang untuk 

bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi 

lingkungannya dengan efektif.  

Menurut Dickens dan Flynn dalam Martin (2003) menyatakan faktor 

genetik yang berperan pada pembentukan kecerdasan intelektual tidak akan 

banyak berubah dari waktu ke waktu tanpa adanya katalisator dari lingkungan. 

Faktor lingkunganlah yang sebenarnya mendorong terjadinya peningkatan 

aktivitas berpikir manusia yang kemudian mengarah pada peningkatan kecerdasan 

intelektual. Faktor ini misalnya terjadi pada generasi muda sekarang yang dituntut 

untuk bisa memecahkan masalah kompleks secara cepat, kreatif dan konseptual. 

Peningkatan kecerdasan intelektual memang dibutuhkan untuk bertahan hidup 

(survival) dan menjawab tantangan jaman. Mereka yang kapasitas berpikirnya 
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lemah akan tersingkir. Intinya, kecerdasan intelektual membantu merencanakan 

strategi dan taktik.  

Hal ini sejalan dengan Penelitian Boyatzis (2001) menyatakan, 

penempatan orang dalam sebuah organisasi tidak mudah, karena kebutuhan 

perusahaan tidak hanya dilihat dari latar belakang pendidikan maupun bakat. 

Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi antara lain adalah kemampuan 

mengelola diri sendiri, inisiatif, optimisme, kemampuan mengkoordinasi emosi 

dalam diri, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi.  

Secara umum, kecerdasan emosional meningkatkan efektifitas sosial 

seseorang. Semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin baik hubungan sosial. 

Individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi, lebih bisa merasakan 

emosi, menggunakannya dalam berpikir dan mengelola emosi. Kecerdasan 

emosional bekerja sinergi dengan keterampilan intelektual, orang-orang yang 

berprestasi tinggi memiliki keduanya. Semakin kompleks pekerjaan, semakin 

penting kecerdasan emosi. Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai 

menjadi bodoh. 

Menurut Salovey dan Mayer dalam Saptoto (2010) menyatakan 

Kecerdasan Emosi digunakan untuk menggambarkan sejumlah keterampilan yang 

berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang 

lain, serta kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan 

meraih tujuan kehidupan. Sederetan bukti penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan otak bukanlah prediktor yang dominan dalam perkembangan karir 

seseorang, melainkan adalah kecerdasan emosional. Semakin tinggi jabatan 
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seseorang dalam suatu perusahaan, maka semakin krusial peran kecerdasan 

emosional karena seorang dengan jabatan yang tinggi maka tanggung jawabnya 

pun semakin besar.  

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Winaya 

(2015) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen pada Politeknik Negeri Bali. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulaizah (2014) bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Kecerdasan yang dimiliki dosen 

sangat berpengaruh terhadap kesuksesan belajar mahasiswa di kelas. Mahasiswa 

terkadang merasa bosan dan jenuh terhadap proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan kurang memahami proses belajar mengenai makna belajar di 

perguruan tinggi. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor 

individu yang berasal dari dalam diri seseorang, faktor organisasi dan faktor 

psikologis.  

Menurut Goleman (2000) melalui penelitiannya mengatakan bahwa 

kecerdasan emosi menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan, sedangkan 

20% yang lain ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient). Kecerdasan spiritual 

memungkinkan manusia untuk berpikir kreatif, berwawasan jauh, membuat atau 

bahkan mengubah aturan, yang membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. 

SQ merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara 

efektif. Secara singkat kecerdasan spiritual mampu mengintegrasikan dua 

kemampuan lain yang sebelumnya telah disebutkan yaitu kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan emosional  
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Spiritualitas tidak selalu identik dengan agama, walaupun salah satu 

sumber dari spritualitas bisa terdapat di agama. Spiritualitas merupakan sesuatu 

pengalaman yang universal, sehingga tidak mengacu ajaran agama tertentu. 

Spritualitas tidak saja dapat ditemui di dalam masjid-masjid, gereja-gereja, kuil-

kuil, ataupun vihara-vihara, tetapi spiritualitas terdapat di dalam keseluruhan segi-

segi dan aspek-aspek hidup. 

Zohar dan Marshal (2001) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual mampu 

menjadikan manusia sebagai mahluk yang lengkap secara intelektual, emosional 

dan spiritual. Hal tersebut seperti juga yang ditulis oleh Mudali (2002) 

menyatakan bahwa menjadi pintar tidak hanya dinyatakan dengan memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi, tetapi untuk menjadi sungguh-sungguh pintar 

seseorang haruslah memiliki kecerdasan spiritual.  

Proses berkembangnya kecerdasan spiritual dimulai sejak adanya 

kesadaran spiritual. Kemudian kesadaran secara spiritual ini mendorong 

munculnya pemahaman spiritual pada anak melalui bimbingan orang tua dan 

lingkungannya. Dengan munculnya pemahaman spiritual ini, seseorang akan 

mampu melakukan penghayatan spiritual secara mendalam, sehingga mampu 

mencapai kebermaknaan spiritual. Kebermaknaan spiritual inilah yang menjadi 

sumber utama terbentuknya kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual tidak mesti 

berhubungan dengan agama. Bagi sebagian orang, kecerdasan spiritual mungkin 

menemukan cara pengungkapan melalui agama formal, tetapi beragama tidak 

menjamin kecerdasan spiritualnya menjadi tinggi. Kecerdasan spiritual adalah 
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kecerdasan jiwa. kecerdasan yang dapat membantu kita menyembuhkan dan 

membangun diri kita secara utuh. 

Dengan adanya penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul” Pengaruh Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2017 

Universitas Islam Malang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh secara simultan terhadap sikap etis mahasiswa program studi 

manajemen angkatan 2017 Universitas Islam Malang? 

2. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam Malang? 

3. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam Malang? 

4. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 

 1.3.1 tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual secara simultan berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam 

Malang. 

2. Untuk menguji kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam 

Malang. 

3. Untuk menguji kecerdasan emosional berpengaruhi terhadap sikap etis 

mahasiswa program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam 

Malang. 

4. Untuk menguji kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa program studi manajemen angkatan 2017 Universitas Islam 

Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan: 

1. Bagi akademis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga 

Pendidikan (Universitas) untuk merumuskan kebijakan yang 

menyangkut upaya peningkatan prestasi dan dapat menciptakan 

lulusan mahasiswa Universitas Islam Malang yang berkarakter.  

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini akan menjadi manfaat dalam sebuah informasi bagi 

penulis serta bagi pembaca untuk mengetahui begaimanakah sikap etis 

sebagai mahasiswa dan hasil yang dilakukan di kampus tersebut untuk 

menjalankan sebuah pendidikan dan menciptakan sebuah hasil yang 

memuaskan. 

3. Bagi pembaca 

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi, sumbangan pemikiran, 

dan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan 

penelitian dibidang sumber daya manusia khususnya variabel yang 

digunakan yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual sikap etis mahasiswa manajemen
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Angkatan 2017 Universitas Islam Malang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Bahwa terdapat pengaruh secara Simultan antara Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Sikap Etis Mahasiswa dari hasil uji F dijelaskan bahwa 

Sikap Etis Mahasiswa terbukti dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual  

b. Variabel kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa. Dari hasil uji t dalam koefisien regresi penelitian di 

peroleh hasil positif yang artinya kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas mulai dari berpikir, menalar dan 

memecahkan masalah sangat mendorong terhadap sikap etis 

mahasiswa. 

c. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh terhadap sikap etis 

mahasiswa dari hasil uji t dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 

manajemen angkatan 2017 Universitas Islam Malang sangat 
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mengutamakan cara berpikirnya yang dapat mengendalikan baik emosi nya 

sendiri maupun dari orang lain. Hal ini mampu mengkoordinasi emosi dalam diri 

serta melakukan pemikiran yang tenang.  

d. Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa dari hasil uji t 

dijelaskan bahwa mahasiswa manajemen angkatan 2017 Universitas Islam 

Malang tidak hanya dinyatakan memliki kecerdasan intelektual dan emosional 

saja yang tinggi tetapi dapat menyadari dan menentukan makna , nilai dan moral 

serta cinta terhadap sesama makhluk hidup.kecerdasan spiritual dapat membekali 

mahasiswa agar hidup berdampingan tanpa memandang perbedaan serta 

menunjukan sikap dan moral yang baik kepada masyarakat.  

5.2 Keterbatasan 

Adanya keterbatasan-keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan mengambil populasi mahasiswa 

manajemen FEB angkatan 2017 Universitas Islam Malang. 

2. Penelitian ini dilakukan saat adanya wabah pandemi corona sehingga kurang 

maksimalnya pengambilan data responden dalam menyebarkan kuesioner. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi perusahaan  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi perusahaan, ditunjukkan pada 

total rata-rata kuesioner yang terendah yaitu pada variabel kecerdasan spiritual. 
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Pada jawaban item terendah variabel kecerdasan spiritual yaitu “mahasiswa 

mampu melewati setiap tantangan dengan baik” hal ini menjadikan jawaban 

terendah karena faktor dari kegiatan mahasiswa baik secara akademis maupun non 

akademis serta organisasi intenal maupun extrenal yang tidak mampu 

mengimbangi kegiatan belajar mahasiswa. 

2. Bagi Iptek 

a. Bagi Akademisi 

Saran bagi akademisi adalah lebih menggali lagi ilmu tentang kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan cara 

banyak membaca refrensi penelitian baik itu melalui buku, jurnal maupun 

yang lainnya. 

b. Harapan Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut 

dianjurkan supaya: 

1. Dapat memperluas wilayah penelitian selain pada mahasiswa manajemen 

angkatan 2017 FEB Unisma dengan menambahkan fakultas lain. 

2. Dapat menambah variabel dalam penelitian sehingga lebih banyak 

wawasan baru yang diterima, seperti variabel Motivasi. 
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